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MOTTO

“Seseorang hisa bebas tanpa kebesaran, tapi tidak seorang pun

dapat besar tanpa kebebasan”

(Kahlil Gibran) .
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Transiliterasi

berpedoman pada

kata-kata

PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Arab yang dipakai dalam penyusunan ini

surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor 157/1987 dam 059b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

ARAB LATIN ARAB LATIN
| Y n o )
| |
- b L y4
' < t & | * (tanda koma) |
|
|
= $ t 4V g
d j < f
5 h 3 q
z kh tl k
3 d J 1
3 z & m
B r O |  n
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J z w
5 s h
ol sy * (apostrop)
ua s y
e d -

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Osd8ala  ditulis muta’aqqidun

-

LR ditulis ‘iddah

11, fa Marbutah di akhtr kata

a. Bila dimatikan, ditulis h

4.8 ditulis hikmah

“Q ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam Bahasa Indoensia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis ¢

BRPEPES ditulis karamatul auliya’

Ll 318 ditulis zakatul fitri
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IV. Vokal Pendek

“ (fathah) ditulis @
» (kasrah) ditulis i
S (dammah) ditulis u
V. Vokal Panjang
a. fathah + alif ditulis a
idala ditulis jahiliyyah
b. fathah + ya mati ditulis a
g ditulis tansa
c. kasrah + ya mati ditulis
day S ditulis karimah
d. dammah + wa wu mati ditulis u
uay® ditulis furad
V1. Vokal rangkap
a. fathah + ya mati ditulis ai
S ditulis bainakum
b. fathah + wa wumati ditulis au
J 8 ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrop

('34“ ditulis a’antum

Gy ditulis w'iddat
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('-")Sﬁ ol ditulis lain syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

o sl ditulis al-Qur'an

osbal) ditulis al-Qiyas

[

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkannya huruf (el)-nya

¢ Lasall ditulis as-Sama’

u-\Aﬂ‘ ditulis asy-syams
IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejann Yang
Disempurnakan (EYD).
X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.

wag il s ditulis zawi al-Furud

aaull Jal ditulis ahl as-Sunnah
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Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT penyusun
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Pemikiran Ibn Taimiyah Tentang Hak
I[jbar Wali Nikah. Salam sejahtera semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan pengikut-pengikutnya. -

Penelitian vang berupa penvusunan skripsi ini merupakan salah satu
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam pada fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berangkat dari kegelisahan
akademik yang mempertanyakan institusi hak ijbar sebagaimana dimiliki wali
dalam pernikahan dan mendapat legitimamsi di berbagai kitab-kitab figih klasik.

Adapun yang menjadi permasalahan pokok penelitian ini adalah
mengambil pendapat Ibn Taimiyah, seorang ulama mazhab Imam Ahmad Bin
Hambal. Ibn Taimiyah dipandang refsentatif dalam mengemukakan figih yang
berparadigma induktif-empirik. Selain itu, Ia dikenal sebagai seorang yang liberal
karena pemikirannnya yang mendahulukan rasionalitas.

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menyadari sepenuhnya

kelemahan dan kekurangan yang ada. Tak ada gading yang tak retak, demikian
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petunjuk-petunjuk dalam penyusunan skripsi ini.
Hanya untaian do'a yang dapat penyusun panjatkan, scmoga amal baik
mereka diterima di sisi-Nya.
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BAB I

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam ranah hukum Islam merupakan ikatan lahir batin
antara seorang pria dan wanita dalam hubungan suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa. D Paradigma ini menjadikan perkawinan tidak saja

dipahami dalam literatur figh sebagai kontraktual, tetapi perkawinan secara
konseptual dipahami sebagai misaqan galiza, yakni perjanjian yang berat dan
mendalam, makna serta implikasinya. 2

Perkawinan disyari’atkan dalam Islam terutama diperuntukkan bukan
hanya sebagai pemenuhan kewajiban rohaniah semata, melainkan memiliki
tuyjuan yang bersifat jasmaniah, dimana pada akhirnya bermuara pada
kebahagiaan lahir dan batin. Al-Qur’an memberikan pemaknaan bahwa
perkawinan merupakan jalan menuju kebahagiaan yang hakiki, sebagaimana

firman Allah SWT;

) UU Nomor 1, tahun 1974, Tentang Perkawinan, Pasal 1, (Surabaya: Pustaka Tinta Mas,
1986), him. 7.

? Masdar F. Mas'udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan Dialog Figih

Pemberdayaan, Cet. 2 (Bandung: Mizan, 1997), him. 99. Masdar menyebut Q.S an-Nisa : 21
sebagai dalil naqli untuk memperkuat argumennnya ini.
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Mengingat bahwa perkawinan memiliki arti penting dalam
mewujudkan kebahagiaan yang hakiki, maka dipandang perlu untuk
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengannya., baik sebelum atau saat
menjalani kehidupan berumah tangga. Secara konseptual, figh diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang utuh terhadap upaya dalam menetapkan
berbagai ketentuan berkenaan dengan perkawinan. Sehingga keluarga yang
berdiri di atas motivasi yang baik, relasi suami istri dapat memperoleh
kedamaian, kecintaan, dan penuh kasih sayang serta tujuan perkawinan
sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah dapat tercapai.

Sebagai sarana beribadah kepada Allah, pernikahan merupakan pintu
gerbang yang harus dilalui dengan pemenuhan syarat-syarat dan rukun-

rukunnya,” Dalam memformulasikannya ulama berbeda pendapat baik
berkaitan dengan rukun maupun syarat-syarat nikah. Salah satu dari
perdebatan itu adalah hak ijbar, hak yang dimiliki orang tua atau wali secara

septhak dalam menentukan calon pasangannya.”’ Menurut hukum Islam,

» Ar-Rum, (30): 21.
% UU nomor 1, Tentang Perkawinan, pasal 6.

% Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, cet 1 (Bandung;
Mizan, 1997), him. 88.



kedudukan wali memiliki kekuatan dalam konteks syarat dan rukun untuk
sahnya perkawinan. Bahkan asy-Syafi’T berpendapat tidak sah pernikahan
tanpa adanya wali.

Daud az-Zahiri sebagaimana dikutip Ibn Rusyd berpendapat bahwa orang
tua atau wali memilki hak jjbar (memaksa) terhadap anak gadisnya, akan

tetapt tidak mempunyai hak ijbar terhadap anak yang sudah janda.® Di

kalangan jumhur, hak ijbar tetap memiliki kekuatan hukum.
Pada dasarnya hak ijbar wali dalam pernikahan bisa dimaknai sebagai
hak menentukan secara sepihak oleh wali terhadap calon suami untuk anak

gadisnya.” Pendapat lain mengatakan hak ybur wali adalah hak seorang ayah

(ke atas) untuk menikahkan anak gadisnya tanpa persetujuan vang

bersangkutan, dengan syarat-syarat tertentu."’

Dari pemaknaan hak ijbar yang dipahami secara parsial, bahwa orang
tua (baca: bapak/ kakek) memiliki hak ijbar (memaksa anak gadisnya)
berimplikasi adanya pola pemaksaan terhadap pernikahan. Pola ini seringkali
dipraktekkan kalangan yang berpaham legal formalistik terhadap agama
(tekstual-formalistik) dan dipengaruhi kultur lokal karena alasan malu dengan

stigma-stigma yang memojokkan perempuan yang tidak segera menikah.

II: 7

© Ton Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nikayat al-Mugtasyid, (Libanon: Dar al-Fikr, tth),

7 Masdar F. Mas'udi., /bid, him. 95.

8) Slamet Abidin, Figh Munakahat untuk Fakultas Svari 'ah Komponen MKDK, cet. 1

(Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 55.



Selain karena alasan yang dikemukakan bahwa faktor kegadisan dari
seorang perempuan menjadi alasan utama, kalangan fugaha juga mendasarkan

kepada hadis Nabi yang berbunyi;

D Blaolhd) g Lmiih ol Sy Led y cpolguniny ol

Perbedaan para ulama dalam memahami hadis di atas melahirkan
konsekuensi-konsekuensi. Dalam hal ini, faktor kegadisan menjadi alasan
yang kuat bagi orang tua atau wali untuk menentukan calon suaminya.
Bersamaan dengan ini Ibn Taimiyah sebagaimana dikutip Jaih Mubarak,
memihki pandangan yang berbeda bahwa perempuan yang telah menginjak
dewasa memiliki hak secara otonom dalam menentukan calon suami sebagai

pilihannya.'? Ibn Taimiyah bahkan berbeda pendapat dengan ulama di

lingkungan mazhabnya, menurutnya terhadap perempuan yang sudah dewasa
—baik gadis maupun janda—tidak ada seorang pun yang berhak memaksanya

untuk menikah.'"

Perdebatan yang diawali dari perbedaan pandangan fuqaha terhadap

hak ibar, menuntut hukum Islam dalam arti figh untuk mengkaji ulang

*) Hadis diriwayatkan oleh Jama’ah kecuali Imam Bukhari. Dalam riwayat lain termaktub
(al-Bikr Yusta’'maruha Abuha), ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, Abu Daud dan
Nasai. Lihat At-Tirmizi, Sunan, at-Tirmizi, “Kitab an-Nikah”, II: 416. dalam Sahih Muslim,
kitab an-Nikah, Bab Isti ‘zan as-Sayyib fi an-Nikah bi al-Nutqi wa al-Bikr bi as-Sukit, (Beirut: Dar
al-Fikr, tth)), IV: 141.

199 Jaih Mubarak, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, cet. 2 (Bandung;
Rosdakarya, 2000), him. 173.

- "’ “Abd ar-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-"Asimi dan Muhammad, Majmu’ al-
Fatawa, (1.t.p.. Mamlakah Su’udiyah al-* Arabiyah, t.th), XXXII: 22-3.



keberadaan hak ijbar yang nota bene dimiliki orang tua atau wali secara
sepihak. Hal ini menjadi penting untuk ditindaklanjuti agar figh perempuan
memperhatikan hak-hak perempuan secara proporsional atau berparadigma
gender.

Ibn Taimiyah memiliki reputasi intelektual dalam mazhab Hambali,
bahkan ia juga memiliki pemikiran yang liberal ketimbang ulama lainnya

12)

berkenaan dengan persoalan hak i/har. “ Ibn Taimiyah sebagai figur sekaligus

pemikir besar yang mampu berbicara pada zamannya, ia berbeda dengan
Ahmad Ibn Hambal yang nota bene sebagai pendiri mazhab tersebut. Ibn
Taimiyah melampaui pemikiran kebanyakan ulama saat itu.

Dalam posisi inilah penyusun menemukan urgensi penelitian
berkenaan dengan konsep hak 1jbar dalam wali nikah dan diarahkan pada
pemikiran tokoh, dalam hal ini pemikiran Ibn Taimiyah.

Penelitian ini diharapkan dapat melahirkan pemahaman baru tentang
konsep hak i/bar wali nikah dalam ranah figh yang memperhatikan prinsip-

prinsip keadilan dan musawa/ dalam Islam.

B. Pokok Masalah

Dari wuraian di atas dapat diambil beberapa pokok masalah,

sebagaimana berikut:

12) Muhammad Zuhri, Hukum Islam dalam lintasan Sejarah, cet. 1 (Jakarta: Rajawali

Press,1996), him. 143 Di Indonesia tokoh-tokoh yang terasa mendapat pengaruh pemikiran Ibn
Taimiyah, antara lain: Syeikh Ahmad Khatib, K.H A, Dahlan, Syeikh Surkati, dan dua tokoh
kontemporer lainnya Harun Nasution serta Nurcholish Madjid. Lihat, catatan kaki, Juhaya S. Praja,
“Epistemologi Ibn Taimiyah”, Jurnal Ulmul Qur an, vol.ll tahun. 1990/ 1411 H, him. 80.



1. Mengapa Ibn Taimiyah berpandangan bahwa keberadaan hak jjbar wali
nikah itu dihapus dalam hukum Islam bagi perempuan dewasa, ?
2. Bagaimana kontribusi dan relevansinya dengan hak perempuan dalam

memilih pasangan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan
1. Menjelaskan konsep hak ijbar dan alasan Ibn Taimiyah tentang
terhapusnya hak ijbar wali bagi anak perempuannya.
2. Menjelaskan kontribusi dan relevansi pandangan tersebut dengan hak
perempuan dalam memilih pasangan
b. Kegunaan.
1. Sebagai kontribusi pemikiran dalam khazanah intelektual Islam,
khususnya dalam pemikiran hukum Islam.
2. Memberikan kontribusi ke arah konstektualisasi ajaran Islam dalam
dataran yuridis umumnya dan bagi studi tentang hak ijbar dalam

perspektif hukum Islam khususnya, serta sebagai acuan dalam penelitian

lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka
Ibn Taimiyah sebagai seorang pemikir Islam yang hidup dalam
lingkungan mazhab Ahmad Ibn Hambal, tampil dengan pemikiran yang

liberatif berkenaan dengan penolakannya terhadap hak ijbar yang dimiliki



orang tua atau wali. Dalam kitab Majmu’ al-Fatawa, Ibn Taimiyah
memposisikan diri sebagai seorang intelektual yang dengan sungguh-sungguh

merumuskan hukum Islam.'” ljbar yang dibahas dalam kitab Majmu’ al-

Fatawa itu, Tbn Taimiyah mempertanyakan ulang terhadap hak tersebut. la
menuturkan bukan semata-mata seorang gadis itu dalam pengampuan walinya,
tetapi hak tersebut justru menutup ruang kedewasaan bagi seorang perempuan
sendiri.'¥

Kitab yang mengupas pendapat Ibn Taimiyah tentang hak ijbar

terdapat dalam kitab Fatawa an-Nisa''” Dalam kitab ini dijelaskan bahwa

orang tua sebagaimana dalam kitab-kitab figih lainnya memiliki otoritas untuk
memohon kepada anak gadisnya untuk menikah dengan pilhan orang tuannva.
ditolak pendapat mercka karena bertentangan dengan prinsip kemerdekaan
yang dimiliki anak-anaknya. Selain dalam Majmu’ al-I'atawd dan fatawa an-
Nisa’, fatwa-fatwa Ibn Taimiyah juga dibahas dalam kitab A/-Fatawa Al-
kubra karya Muhammad Abdul Qadir ‘Afo' dan Mushtafa Abd Qadir ‘Afo".

Dalam kitab ini beliau mengatakan bahwa tidak seyogyanyalah seseorang

1) <Abd ar-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-*Asimi dan Muhammad, Majmu ' al-

Fatawa, hlm. 23.  Salah satu kitab yang menjelaskan tentang fatwa-fatwa Ibn Taimiyah berkisar
tentang hukum Islam termaktub dalam kitab Majmi’ al-Fatawa, kitab ini ditulis oleh al-Asimi
dengan putranya Muhammad. Selain dalam ranah figih, Ibn Taimiyah juga produktif menulis
beberapa disiplin ilmu lainnya, seperti filsafat, mantiq, bahkan politik. Lihat Juhaya S. Praja.,
1bid. him. 74-75.

') Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Qasim al-‘Ksim-i_, Mq/mfl " al-Fatawa Syaikh Islam
Ibn Taimiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), XXXII: 22.

s) Ibn Taimivah, Fatawa an-Nisa', (Kairo: Maktabah al-Qur’an, 1340 H). Kitab ini telah
ditahgiq oleh Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fatawa an-Nisa, cet. | (Mesir: Mamlakah al-Qur’an,
t.th)



memaksa perempuan untuk menikah kecuali dengan seizinnya sebagaimana
yang diperintahkan Nabi. Seandainya perempuan itu menolak, maka wali
tidak punya hak untuk tetap memaksakan pernikahan, kecuali perempuan kecil
yang masih perawan. Menurut beliau pernikahan itu dilangsungkan demi

kemaslahatan anak gadisnya bukan demi kemaslahatan walinya.'®

Diskursus tentang hak /jbar juga dapat dijumpai pada karya-karya
ulama lain, seperti dalam kitab a/-Figh ‘ala MuaZzahib al-Khamsah. Dalam
tulisannya, Jawad Mughniyah masih berada pada pendapat kontroversi,

mengakui adanya hak ijbar bagi wali.'”

Tulisan lainnya, Masdar F. Mas’udi dalam bukunya /slam dan Hak -
Reproduksi  Perempuan. la membahas hak ijbar dalam satu bab Ia
mengatakan bahwa kawin dibawah umur itu lebih merupakan tradisi yang ada
pada masyarakat agraris pada zaman dahulu yang belum terasa keburukannya
atau keuntungannya. Kembali kepada persoalan jjbar, pada prinsipnya dalam
Islam tidak ada paksaan (ijbar) dalam memilih jodoh, bahkan ayahnya sendiri,

kenapa pernikahan justru harus melibatkan wali.'® Tulisan Masdar tidak

secara komprehensip membahas hak ijbar, hak ijbar hanya dibahas secara

parsial.

L) Muhammad ‘Abd Qadir ‘Ato’ dan Mushtafa ‘Abd al-Qadir ‘At?)’, al-Fatawa al-
Kubra, cet 1 ( Beirut Libanon: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1902), T1:135-136.

') Muhammad Jawad Mugniyah, al-Figh ‘ala Masahib al-Khamsah, (Libanon: Dar al-
“‘Ilmi li Malayin), hal. 37.

L Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak Reproduksi Perempuan, (Bandung: Mizan, 1997),
hlm. 95.



Saudara Walidi dalam skripsinya yang berjudul Eksistensi wali nikah
menurut pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi'i serta

relevansinya dengan KHI, ' ia memberikan kontribusi pemikirannya yang

menitikberatkan pada persoalan status atau eksistensi wali dalam nikah.
Dengan pendekatan komparatifnya, Walidi berusaha menemukan titik
kesamaan dan perbedaén yang dimiliki kedua ulama tersebut berkaitan dengan
keberadaan wali dalam nikah. Tulisan Walidi membahas hak wali secara
umum, sementara hak ijbar hanya menjadi parian saja.

Khotimatul Husna dalam sebuah tulisannya membahas hak ijbar.*”

Mengambil perspektif asy-Syafi’i, hak ijhar dimanfaatkan sebagai pisau
analisis tentang perempuan dalam menentukan pasangannya. Oleh karena
pendapat yang dikemukakan itu Imam asy-Syafi’1, penelitian tentang hak ijbar
kurang kontributif bagi pengembangan atau kontekstualisasi ajaran Islam.
Sedangkan pembahasan terhadap Ibn Taimiyah sebagai tokoh pemikir,

Juhaya S. Praja dalam disertasinya membahas epistemologi Ibn Taimiyah.”"”

Ibn Taimiyah disebutkan sebagai salah seorang pemikir yang paling menonjol

19) Walidi, “Eksistensi Wali Nikah Menurut Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-
Syafi’i serta Relevansinya dengan KHI”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 1999, belum dipublikaksikan.

) K hotimatul Husna, Relevansi Hak Ijbar Wali dalam Pandangan asy-Syafi’i dengan
Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 1999, belum dipublikasikan.

) Juhaya S. Praja, “Epistemologi lbn Taimiyah”, Disertasi Doktor pada pascasarjana
1AIN Syarief Hidayatullah Jakarta, tidak diterbitkan, 1988.
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dalam sejarah intelektual Islam. Ibn Taimiyah dipandang menarik untuk
dikaji karena dengan landasan epistemologi yang dimilikinya, Ibn Taimiyah
dapat mengelaborasi konsep manusia, fitrah, pengetahuan, akal dan kalbu.
Landasan epistemologi Ibn Taimiyah tersebut berpusat pada prinsip
kesesuaian antara akal dan wahyu.

Selain karya-karya diatas yang membahas tentang pemikiran
IbnuTaimiyah ada satu karya yang ditulis oleh Nurchalis Madjid dalam
desertasinya yang berjudul /bn Taimiyya on Kalam and I'alasifa. Desertasi ini
membahas tentang pemikiran Ibn Taimiyyah dalam bidang kalam dan
filsafat 2%

Dari berbagai literatur di atas, di samping sisi ketokohan Ibn Taimiyah
sebagai scorang pemikir besar yang dikenal sepanjang masa. Ilbn Taimiyah
lahir sebagai seorang pemikir bebas sekaligus sebagai pelopor yang berusaha
mendekonstruksi mazhabnya yang telah lama dikenal penganut aliran literalis.
Dengan pendapatnya yang liberatif, Ibn Taimiyah tidak secara ketat
memberikan aturan-aturan dalam ranah hukum Islam. Sebagai konsekuensi
dari pemikirannya itu, dapat dipastikan berpengaruh terhadap aplikasi konsep-
konsep lainnya.

Dengan ketokohan Ibn Taimiyah yang piawai dan memilki otoritas
pengetahuan yang luas dalam bidang figh, penelitian ini diarahkan pada

penelusuran tentang hak j/bar. Penelitian ini menemukan urgensitasnya, selain

22 Nurcholis Madjid, Ibn Taimiyya On Kalam And Falasifa, Deserrasi Doctor pada
Universitas Chicago AS, tidak diterbitkan, 1984
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menjadikan Ibn Taimiyah sebagai obyek penelitian, penelitian ini dianggap
kontributif bagi pengembangan atau kontekstualisasi ajaran.
E. Kerangka Teoretik

Tujuan Islam dihadirkan Allah SWT di tengah manusia adalah untuk
menegakkan kemaslahatan. Teks al-Qur’an menggarisbawahi bahwa syari’at
Islam ditegakkan di muka bumi sebagai rahmat lil ‘Glamin, membawa visi dan
misi sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta, %%

As-Syatibi dalam kitabnya menyebutkan bahwa peletakan syari'ah
oleh Allah SWT demi kemaslahatan hamba-Nya, baik di dunia maupun di
akhirat > Oleh karena itu kemaslahatan yang menjadi tujuan utama dalam
menata kehidupan ini harus dapat mendatangkan manfa’at (ja/b al-manfaar)
dan menghilangkan madarat (dur al-madarar).”” terutama bagi umat manusia
sendiri.

Dengan  pertimbangan maslahat tersebut, hukum Islam yang
terkandung di dalamnya perintah dan petunjuk untuk menjalani kehidupan di
dunia ini harus menjamin kemaslahatan manusia. Figh sebagai produk
pemikiran manusia senantiasa bertolak dari paradigma kemaslahatan yang

universal. Dalam konteks inilah, sekalipun Islam dikenal sebagai agama

& An-Anbiya, (21) : 107.

) Abu Ishak Ibrahim Ibn Msa asy-_Sy—étibi_, al-Muwafaqat fi Usul al-Ahkam, anotasi oleh
as-Sayyid Muhammad al-Khindr Husain at-Tusi, (Berut: Dar al-Fikr, tth.), II: 6.

“ Ibn Qadamah, Raudah an-Nadr wa al-Manzir, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), I: 412.
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wahyu dan ajaran-ajarannya itu merupakan firman Tuhan,?® Islam dengan teks
al-Quran dan hadis Nabi merupakan produk sejarah dari dialog ide
universalitas Tuhan dengan realitas empirik, yakni realitas sosial dan budaya
yang mengitarinya.?”

Dalam ranah hukum Islam, kajian terhadap teks-teks keagamaan baik
al-Qur’an maupun hadis memiliki urgensinya dalam menjawab perubahan
zaman dengan menggunakan pendekatan kontekstual?® Pendekatan ini
dianggap memadai untuk menampilkan teks-teks keagamaaan berdasarkan
teori kemaslahatan. Teori ini penting untuk menunjukan bahwa teks-teks yang
ada selama ini dapat dipahami secara substansial, tidak berpihak pada
pemahaman yang mengandalkan pada teks secara lahiriyah >

Dalam aktualisast hukum Islam menjadi penting untuk menata kembali
ijtthad dan menemukan kerangka kerja secara prosedural terhadap kajian

hukum Islam. Dalam penetapan hukum, jumhur fugaha berpendirian bahwa

% Arkoun mengkonsepsikan wahyu sebagai sebuah metafora yang fundamental, karena
umat manusia yang berpandangan vertikal diundang untuk menuju Tuhan yang Maha transenden.
Lihat Arkoun, Rethinking Islam, alih bahasa. Yudian W Asmin dan Lathiful Khulug, cet. 1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 46.

D Munawir Sadzali, “ljtihad dan Kemaslahatan Umat”, dalam Jjtihad dalam Sorotan,
Jalaluddin Rakhmat (Ed.), cet. 1 (Bandung: Mizan, 1988), him. 117.

) Munawir Sadzali, /jtihad Kemanusiaan, cet. 1 (Jakarta; Paramadina, 1999). Muchtar
Adam dalam tulisannya mengatakan bahwa dalam lapangan ijtihad terdapat pola hubungan antara
teks dan konteks. Dalam lapangan hadis menurutnya terdapat problem dilematik untuk berbicara
kontekstualisasi, di antaranya problem yang dialami oleh suatu golongan mazhab tertentu
menganggap suatu hadis itu sahih, tetapi dalam mazhab lain men-dhaif-kannya. Lihat, Mochtar
Adam, “Ijtihad antara Teks dan Konteks”, dalam Jalaluddin Rakhmat (Ed), fjtihad dalam Sorotan,
cet. 1 (Bandung: Mizan, 1988), him. 127.

) Kemaslahatan dalam pengertian ini dapat merujuk pada tulisan Masdar F. Mas’udi. Ia
menekankan bahwa universalitas al-Qur’an itu benar-benar menunjukkan adanya magqasid as-
syari‘ah. Masdar mengartikan magqasid as-syari'ah ini sebagai prinsip kemaslahatan, landasan
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aspek maslahah dan mafsadah harus selalu menjadi pertimbangan. Di samping
itu, kedua aspek tersebut menjadi tujuan tercapainya kebaikan dan
menghindari keburukan.

Dalam konteks ini, #/at hukum sebagaimana dipahami para fugaha
menemukan momentumnya, karena ia berusaha menampilkan sesuatu yang
berada dibalik hukum itu sendiri. Maka metode yang memadai untuk
memahami  dalam penetapan hukum Islam menjadi penting untuk
diperhatikan. Di antara metode itu adalah metode yang bersifat gar’7 dan
;ann;.m)

Dalam konteks ini, penyusun berusaha memahami hak ybar yang
dimiliki oleh wali nikah itu dikembalikan pada otentisitas hadis. Sekalipun
secara redaksional terdapat perbedaan, hadis tersebut berpengaruh terhadap

pemahaman, baik secara substansial maupun parsial. Problem mengenai hak

ijbar itu bermuara pada hadis di bawah ini:

tujuan hukum Islam. Lihat Masdar F. Mas’udi, “Meletakkan Kembali Maslahah sebagai acuan
Syari’ah”, dalam Ulum al-Qur ‘an, NO. 3, Vol.IV, Tahun 1995, him. 9

* Kedua metode ini digunakan Masdar dalam rangka membedah pemahaman terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang transformatif dan progressif. Kedua istilah ini nampaknya penting juga
diaplikasikan dalam prosedur kerja terhadap pemahaman hadis. Kedua istilah ini digunakan dalam
tradisi kajian hadis, tetapi secara konseptual digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat
kesahihan hadis berdasarkan sistem transmisi hadis. Istilah tersebut yaitu gat i al-wurud dan zanni
al-wurud. Lihat Suhudi Ismail, “Kriteria Hadis Sahih: Kritik Sanad dan Matan”, dalam Yunahar
llyas dan M. Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Hadis, cet. 1 (Yogyakarta: LPP1 UMY), him. 3.
Teori tentang telaah hadis, Suhudi Ismail mengajukan teori-teori sebagai turunan dari
pemberlakuan hadis, di antaranya adalah teori temporal, teori lokal, dan teori universal.

_ " Hadis ini diriwayatkan dari Ibn Abbas, at-Tirmii-i: Sunan at-Tirmii—i-, dalam “Kitab an-
Nikah”, II: 416.
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Teks hadis di atas secara teoritis bersifat terbuka untuk dipahami
dengan beragam penafsiran,*? baik dengan sistem kerja mafhum muwafaqah
atau tertib silogisme yang dipakai. Akan tetapi dalam konteks sosio-kultur
yang terjadi saat hadis itu muncul lebih penting dipahami ketimbang
pemahaman secara tekstual.

Untuk mendukung pemahaman kontekstual terhadap hadis tersebut
diperlukan perangkat yang memadai dan mengacu pada prinsip-prinsip
maslahat yang ada di balik teks tersebut serta memperhatikan tujuan hukum
(maqasid asy-syari'ah).

F. Metode Penelitian

Dalam menjelaskan dan menyimpulkan obyek pembahasan dalam
sknpst mm secara integral dan terarah, penyusun menempuh metode sebagai
berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary researchy,

yaitu data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, digali dan

diperoleh dari bahan pustaka.

2. Sifat Penelitian.

o5 Peluang adanya ragam penafsiran dalam tradisi keilmuan disebut dengan ijtihadiyah.
Secara konseptual ijitihadiyah menjadi trade mark bagi setiap kajian pemikiran. Dalam konteks ini
istilah ijtihadivah merujuk pada tradisi pemikirann hukum Islam. Lihat, Tlyas Supeno dan Faozi,
Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam. cet ] (Yogyakarta: Gama Media, 2002), terutama
pada pembahasan ijtihad dalam tradisi hukum Islam.
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penelitian ini Dbersifat deskriptif-analitik, yaitu suatu penyelidikan
yang menuturkan dan menafsirkan data-data yang ada menjadi suatu
rumusan yang sistematis dan analisis.*”

3. Pendekatan penelitian
Pendektan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, artinya pembahasan yang ada dalam penelitian ini
mendasarkan pada konsep-konsep syari’at Islam, baik konsep yang
umum maupun yang Kkhusus. Pendapat ini digunakan untuk
memahami konsep ijbar Ibn Taimiyah dengan dikembalikan pada
otensitas hadis.

4. Sumber Data
Sumber data terbagi dalam dua kategori:

a. Data primer, yaitu berupa fatwa-fatwa Ibn Taimiyyah yang
membahas tentang konsep wali yang terkandung di dalamnya
pembahasan mengenai hak jbar. Fatwa-fatwa tersebut dapat
dijumpai pada beberapa kitab, di antaranya Majmu' al-Fatawa
karya al-‘Asimi dan Fatawa al-Kubra karya Muhammad ‘Abdul
Qadir Afo' dan Mushtafa’Abdul Qadir Afo'

b. Data sekunder, yaitu literatur-literatur yang mendukung terhadap
obyek penelitian ini, baik berupa buku-buku, jurnal maupun artikel

lainnya.

*) Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik, cet. 7
(Bandung' Tarsito, 1990), him 139
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5. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka

teknik yang digunakan adalah pengumpulan data literer. Teknik

merupakan penggalian bahan-bahan yang searah dengan obyek kajian
yang dimaksud.
6. Analisa Data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode analisa

data:

a. Induksi, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan dar; keadaan yang
khusus kemudian ditarik generalisasinya. Metode ini digunakan
dalam mengkaji konsep hak ijbar dalam beberapa literatur figih
kiasrk

b. Deduksi, yaitu suatu metode penalaran yang berangkat dari
pengetahuan atau fakta yang bersifat umum (generalisasi) untuk
kemudian disimpulkan pengetahuan yang bersifat khusus. Dalam
penelitian ini, penyusun berusaha menganalisis argumentasi Ibn
Taimiyah  berkenaan dengan hak ifbar, untuk kemudian
diformulasikan dalam kontribusi dan relevansinya dalam memilih

pasangan.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya mengarahkan dan menjaga keutuhan pembahasan dalam

penelitian ini, penyusun membahasnya dalam lima bab.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian dan diakhir dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang tinjauam umum konsep hak ijbar dalam
beberapa literatur figih. Tinjauan umum ini diarahkan pada deskripsi pengertian,
pendapat fugaha tentang hak ijbar dalam wali nikah, dan dasar hukumnya.

Bab ketiga dibahas secara spesifik tentang hak jjbar dalam pendapat Ibn
Taimiyah. Pembahasan ini meliputi riwayat hidup dan karya-karya Ibn Taimiyah,
serta pendapat Ibn Taimiyah tentang hak jjbar.

Setelah mengetahui konsep hak ijhar dan argumentasi Ibn Taimiyah
tentang hak ijbar wali dalam pernikahan, penyusun melakukan analisis terhadap
argumentasi Ibn {aimiyah iersebut dan menghubungkannya dalam kontribusi dan
relevansi pemikiran Ibn Taimiyah dalam memilih pasangan.

Bab kelima, penutup. Pada bagian ini penyusun mengemukakan beberapa

kesimpulan dan saran-saran berkenaan dengan pembahasan penelitian ini.



BABV

PENUTUP

L. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan mengkaji secara mendalam terhadap
pandangan Ibn Taimiyyah dan beberapa pandangan ulama lainnya berkenaan
dengan hak ijbar wali dalam pernikahan, akhirnya penyusun sampai pada
kesimpulan.

I. Konsep ijbar dalam ranah figh munakahat sebagaimana diformulasikan
ulama-ulama klasik (mazhab) di hadapan Ibn Taimiyah perlu adanya
pemikiran ulang terhadapnya. Ibn Taimiyah dalam hal ini berpandangan
bahwa konsep ijbar dalam pernikahan itu sesungguhnya tidak perlu ada. Di |
samping konsep i berparadigma tigh patriakhal, jbur memberikan kesan
adanya intervensi dari pihak orang tua atau walinya, bahkan bersifat
memaksa terhadap anak gadis.

2. Metodologi pemikiran Ibn Taimiyah dalam mendekonstruksi formulasi hak
jbar menggunakan metode giyas. Metode ini digunakan Ibn Taimiyah
dalam upaya berpikir secara kritis dan rasional terutama memahami teks-
teks keagamaan --al-Quran dan hadis--. Metode inilah yang sering
digunakan Ibn Taimiyah, terutama dalam lapangan figh. Karenanya Ibn
Taimiyah dalam lapangan figh dikenal Seorang empiris, atau menggunakan
logika induktif, Karenanya ia juga dikenal sebagai seorang yang liberal.

3. Faktor dominan yang melatarbelakangi pemikiran Ibn Taimiyah tentang

hak ijbar, bukan karena faktor kegadisan atau jandanya seorang perempuan
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yang hendak nikah sebagaimana dikemukakan ulama mazhab. Akan tetapi
Ibn Taimiyah menggarisbahawi faktor yang menurutnya dominan adalah

kedewasaan seorang perempuan secara kualitatif,

4. Kontribusi pemikiran Ibn Taimiyah dengan latar pemikirannya yang liberal

IL

terhadap konsep hak jjbar, dalam hal memilih pasangan atau jodoh itu
diserahkan keputusannya berdasarkan pertimbangan pihak-pihak yang
hendak menghadapi dunia rumah tangga, yakni calon mempelai. Adapun
mengenai peran wali dalam hal inj diposisikan sebagai pihak-pihak yang
memberikan pertimbangan-pertimbangan, dan tidak sampai pada upaya

Intervensi.

Saran-Saran

Islam sebagai sebuah institusi keagamaan yang memuat prinsip-prinsip
kemerdekaan kepada pemeluknya menjadi niscaya untuk diaplikasikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam wilayah figh munakahat.
Tafsir terhadap teks-teks keagamaan pun perlu membuka diri dengan tafsir
yang lebih kontekstual dan diimbangi dengan metodologi yang memadai.
Agar figh nisa' dapat diterima bukan hanya berparadigma keadilan gender
tetapi ia menjadi kebutuhann umat akan ajaran-ajaran yang universal.
Diskursus tentang hukum Islam dengan sendirinya tidak lepas dari studi
figh. Sementara itu, studi figh perlu dipahami secara mendasar bahwa ia

merupakan produk pemikiran manusia yang menyejarah sesuai dengan



83

perkembangan sosio-politfk yang mengitarinya. Sehingga dalam memahami
produk-produk hukum itu ditanggapi dengan pemikiran yang dinamis.

Studi tentang figh perempuan dalam ranah sejarahnya mengalami

perkembangan dan menemukan dinamikanya. Hal ini selain dipengaruhi
perkembangan ilmu dan teknologi, penafsiran terhadap teks-teks
keagamaan masih terbuka untuk ditafsir ulang. Dalam konteks inilah,
formulasi hak ijbar mengalami dinamikanya dengan adanya pandangan Ibn
Taimiyah yang menurutnya hak ijbar itu tidak mencerminkan adanya
kemerdekaan setiap individu. Terhadap studi figh perempuan perlu juga
pemikiran yang rasional.

Penelitian berkaitan dengan hak ijbar sebagaimana dilakukan penyusun -
dalam kesempatan ini masih terbuka hagi penelitian-penelitian selan; utnva

Selain dikarenakan dalam penelitian ini menelaah pemikiran tokoh —yakni
Ibn Taimiyah--, studi ini belum cukup memadai untuk ukuran penelitian

yang sempurna.
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LAMPIRAN I

No. | Him.

F.N.

Terjemahan

-
BAB 1

Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya, ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-banar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui

Janda itu lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada |
walinya dan anak gadis dimintai persetujuannya, dan |
persetujuannya adalah diamnya. J

A |

Orang lajang lebih berhak atas diri mereka ketimbang|
walinya, sedang  anak gadis  harus  didengar |
persetujuannya, dan persetujuannya adalah diamnya

BAB 11

|
|

| Maka jan_ganlgh kamu (para wali) menghﬁngﬁncrekn

kKawin iagi dengan bekas suaminya, apabila tclah terdapat |
kerelaan diantara mereka dengan cara yang ma’ruf, itulah |
yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di |
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian, itu lebih
baik bagimu dan lebih suci, Allah mengetahui sedang
kamu tidak mengetahui

21

Dan kawinlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba sahayamu lelaki dan hamba sahayamu perempuan.
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan karunianya, dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.

I8

Nabi menikahiku ketika aku berusia enam tahun dan
berkumpul denganku ketika aku berusia sembilan tahun.

—T

19

| - sda -E@ 4 (foot note No. 9)

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. r

26

28

- sda — him. 23 (foot note No. 21).

BAB IIT |




10 43 29 | Tidaklah dinikahkan seorang gadis sehingga telah
mendapat izin dan tidak juga seorang janda schingga
telah mendapat perintahnya.

11 43 30 | Perempuan yang gadis itu dimintai persetyjuannya oleh
orang tuanya , dan persetujuannya adalah diamnya.

12 45 34 | Orang lajang lebih berhak atas din mereka ketimbang
walinya, sedang  anak gadis  harus  didengar
‘ persetujuannya, dan persetujuannya adalah diamnya.

[ 13 47 | 37 | Tidaklah dinikahkan janda sampai mendapat perintahnya
| dan tidak dinikahkan seorang gadis izin darinya sampai
mendapat.

j_ __',I___ .\ BAB IV ____——__‘
37 | Kebijakan seorang pemimpin 1tu berdasarkan pada |
|.' [ ( kemaslahatan umat, |

|
(14 | 64

- 15 1 64 | 38 | Allah berfirmam: “Sesungguhnya aku akan menjadikamu
! imam bagi seluruh manusia”, Ibrahim berkata “(dan saya

| | | | mohon  juga) dari Keturunanku™® Allah  berfinman

| | ' i “Janjiku (ini) tidak mengenai orang vang zalim™

| | | |

i6 ' 64 " 39 | Set_iap individu adalah pemimpin dan setiap per_nim_pi; itu | ’

akan dimintai pertanggungjawaban atas i
|

kepemimpinannya.

Oang lajang lebih berhak atas diri mereka ketimbang
walinya,  sedang  anak gadis  harus didengar

| persetujuannya, dan persetujuannya adalah diamnya. ‘

11
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BIOGRAFI ULAMA
1. Asghar Ali Engineer

Adalah seorang ilmuwan dan ahli teologi berkebangsaan India. Ia
memiliki reputasi internasional. Jabatan sekarang yang sedang didudukinya
adalah sebagai ketua Asian Muslim Action Network (AMAN), Bombay, India.
Di samping pernah mengajar di sejumlah negara. Beliau Jjuga telah menulis
sejumlah tulisan baik berupa buku maupun artikel dalam berbagai bidang
keilmuan seperti, teologi Islam, hukum Islam, sejarah dan filsafat Islam. Di
antara buku karya Asghar yang terpenting adalah 7he Right of Women 1he
Orign and Development.

2.Imam Abu Hanifah

Beliau adalah Abu Hanifah an-Nu’man bin Sabit bin Zauti at-Taimi,
lahir tahun 80 H./728 M. di kota Kufah pada masa pemerintahan Dinasti
Umawiyah. Beliau dikenal dengan sebutan Abu Hanifah, bukan karena
mempunyai putera bernama Hanifah, tetapi asal nama itu diambil dari ayat “‘fu
at-tabi'u millata Ibrahima hanifa”. Palam zamannya beliau terkenal sebagai
seorang sarjana dan maha guru yang luas akan ilmu pengetahuannya, terutama
di bidang hukum. Ia telah mengabdikan hidupnya dalam studi hukum Islam dan
memberikan kuliah-kuliah kepada para mahasiswanya. Beliau meninggalkan
scbuah hitab yang bergudui “ai-Figh ai-Akhbar™ 1a adalah orang pertama vang
mencoba mengkodifisir hukum Islam dengan memakai qiyus sebagal dasarnya.
Dalam menelapkan hukum, Abu Hanifah menggunakan dasar-dasar al-Qur’an,
al-Hadis, pendapat-pendapat para sahabat, qiyas, istihsan dan tradisi
masyarakat. Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H./774 M, tahun dimana as-
Syafi’i lahir.

3.Imam Malik bin Anas

Nama lengkap beliau Abu ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abu
Amir bin ‘Amr bin al-Haris. Lahir pada tahun 93 H./712 M, di kota Madinah.
la adalah seorang Imam Dar al-Hijrah adalah seorang faqih, pendiri mazhab
Maliki. Imam Malik mempunyai dua keistimewaan yang melebihi para ulama
di zamannya, yaitu spesialis dalam ilmu hadis dan memangku jabatan sebagai
mufti. Karyanya yang monumental dinamai dengan kitab a/-Muwatta. Kitab ini
merupakan kitab hadis dan sekaligus sebagai kitab figh. Di samping itu, fatwa-
fatwa Imam Malik yang dikumpulkan murid-muridnya telah disusun pula
menjadi sebuah kitab yang diberi nama a/-Mudawwanah al-Kubra. Kitab yang
disebut terakhir ini merupakan kitab standar dalam mazhab Maliki Adapun
dasar-dasar yang dipakai dalam menetapkan hukum ialah al-Qur’an, al-Hadis,
ma dan Qiyas, dan tradisi masyarakat Madinah, terutama tradisi para Imam
mereka seperti Abu Bakar dan Umar bin Khattab. Beliau wafat pada tahun 179
H./795 M, di Madinah.
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4.Imam asy-Syafi’i
Nama lengkapnya Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin ‘Usman bin

Syafi’ bin Sa’id bin ‘Ubaid bin Hasyim bin al-Mutallib bin ‘Abdi Manaf bin
Qusay. Beliau lahir di Gazza, sebuah daerah dibagian selatan Palestina pada
tahun 150 H./765 M. pada usia 10 tahun beliau telah hafal al-Qur’an 30 juz.
Pada usia 20 tahun, beliau pergi ke Madinah untuk belajar pada Imam Malik.
Selanjutnya beliau pergi ke Irak guna belajar dengan murid Imam Hanafi.
Beliau juga pernah ke Turki, Palestina, Yunani, dan kota-kota lainnya untuk
menuntut ilmu.

Imam asy-Syafi’i adalah seorang ulama besar yang mampu mendalami
dan menggabungkan antara metode ijtihad Imam Abu Hanifah dan Imam
Malik. Dengan kedalaman ilmunya, ia mampu merumuskan metode ijtihadnya
sendiri dan mandiri. Beliau sangat berhati-hati dalam berfatwa. Di samping
menggunakan nalar normatif keislaman, Imam asy-Syafi’i menggunakan
keseimbangan antara rasio dan rasa. Karya beliau banyak sekali. Di antara
karya yang paling terkenal dan sangat monumental adalah kitab a/-Umm (kitab
induk), al-Mabsud (figh), dan ar-Risalah (usul al-figh). Beliau wafat pada
tahun 204 H./822 M. di Mesir

S.Imam asy-Syatibi
Nama lengkapnya adalah Abu Ishak Ibrahim bin Musa bin Muhammad -
al-Lakhmi asy-Syatibi. Beliau berasal dari suku Lakhmi. Menginjak usia
dewasa. ia tinggal di Branada dan memperoleh seluruh pengetahuannva di kota
ML fa  mengawai proses pendidikannya dengan mempelajart bahasa, tata
bahasa, dan kesusastcraan Arab. Berkat ketekunan dan kecerdasan otaknya, 1a
mampu menguasar secara mendalam hampir semua kajian keilmuan baik
tradisionalis maupun rasionalis. Namun minat utamanya terpusat pada bahasa
dan usul figh. Di antara karyanya yang terkenal di bidang usul al-figh adalah
al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah dan al-I'tisam.

6.Dr. Juhaya S. Praja

Beliau lahir di Tanjungsari Sumedang, 30 Januari 1953 menyelesaikan
S3 (doktor) di TAIN Jakarta pada 1988 dengan disertasi berjudul Epistimologi
Hukum Islam (Suatu Telaah tentang Sumber, ‘lllah, dan T: wjuan Hukum Islam
serta Metode-metode Pengujian Kebenarannya dalam Sistem Hukum Islam
menurut Ibn Taimiyyah). Sekarang bekerja sebagai lektor kepala madya/ketua
jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Gunung Djati Bandung dan pembantu Rektor Institut Agama Islam Latifah
Mubarakiyah (IAILM) pondik pesantren Suryalaya Tasikmalaya. Beberapa
karya tulisnya antara lain: Delik Agama dalam Hukum Pidana di Indonesia
(1982), Aliran-Aliran Filsafat dan Etika (1993); Perwakafan di Indonesia:
Sejarah, Pemikiran, dan Perkembangannya (1993); dan, Filsafat Hukum Islam
(1993).
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7.Muhammad Abu Zahra
Beliau adalah seorang ahli Perbandingan Mazhab abad ke-20 yang

sangat terkemuka. Ja menempuh kuliah S1 di Universitas al-Azhar Mesir.
Setelah lulus, ia mendapat tugas belajar di bidang hukum di Universitas
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